[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



Bab V

Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari data dan fakta yang telah melewati tahap analisis dan

pengujian, Penulis menarik beberapa kesimpulan yang bisa diambil dan

pembahasan penelitian imi:

1.

Mahasiwa Indonesia akan berusaha beradaptasi dengan keadaan sekitar
terlebih dahulu sebelum mereka berada, setelah itu mereka mula
beradaptasi dengan gaya berkomumikasi di Inggris. Mahasiswa
Indonesia akan lebih banyak mendengarkan saat awal-awal
beradaptasi, dan gaya komunikasi mereka berubah seiring berjalannya
tahap adaptasi. Saat mereka sudah terbiasa dengan keadaan di
sekitarnya, mereka akan mulai menggunakan gaya berkomumikasi
yang mereka anggap aman untuk digunakan dalam lingkar sosial
mereka. Namun gaya berkomunikasi yang berubah tersebut tidak bisa
dipastikan akan menjadi perubahan yang tetap, karena faktor-faktor
yang mempengaruhi akan terus berkembang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya komunikasi ada dua yaitu (1)
Hambatan-hambatan yang ada untuk mahasiswa Indonesia sama
seperti yang telah dikemukakan oleh Lewis dan Slade dan juga

Rahardjo, mulai dari masalah bahasa, sampai masalah prasangka dan
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(2) Latar belakang budaya high context culture dan low context
culture. Namun faktor yang paling dominan dalam gaya
berkomunikasi mahasiswa Indonesia di Inggris adalah bahasa dan
hambatan-hambatan dalam berkomunikasi antarbudaya.

3. Kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa Indonesia dalam
melakukan komunikasi antarbudaya yang peneliti simpulkan dan
penelitian ini adalah, mahasiswa Indonesia harus bisa beradaptasi
dengan cara memaklumi perbedaan kebudayaan yang ada, seperti
bagaimana Olivia berusaha untuk menjadi pendengar yang lebih baik
daripada selalu memjadi seorang komumnikator yang dominan dan
cobalah untuk mengikuti kebudayaan yang ada di sana untuk lebih
mengerti cara atau bagaimana kebiasaan di sana bekerja, seperti yang
dilakukan oleh Ryan yang akhirmya menggunakan gaya komunikasi

yang lebih sering digunakan oleh orang-orang Inggris.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang
terbagi menjadi saran akademis dan saran praktis sebagai berikut.
5.2.1 Saran Akademis
Saran akademis dari peneliti adalah:
Peneliti menyarankan adanya penelitian lanjutan mengenai topik
ini di dalam bidang psikologi, dan berharap semakin banyak penelitian
dalam bidang komunikasi dan budaya, spesifikasi dalam bidang

Komunikasi antarbudaya.
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5.2.2 Saran Praktis
Saran praktis dan penulis adalah:

Untuk orang tua dari siswa atau mahasiswa yang akan ke Iuar
negeri agar mencari tahu atau melakukan research kecil mengenai
Negara atau kota yang akan di datangi oleh anak-anak mereka dan
bagaimana budaya komumikasi di sana, agar saat para siswa atau
mahasiswa sudah tinggal di sana, mereka akan lebih mudah untuk
beradaptasi dan bisa menghindari dan mengatasi masalah dan

hambatan yang ada.
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